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A. Latar Belakang

Salah satu fenomena yang sangat menarik dalam pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga, dan kesehatan (PJOK) di sekolah saat ini ialah mengembangkan
domain afektif melalui aktivitas fisik, olahraga, dan permainan. Hal ini menjadi
menarik karena saat ini masih banyak guru-guru baik guru kelas maupun guru
mata pelajaran PJOK, serta masyarakat awam belum mengetahui seutuhnya
tentang hakekat dari PJOK. Banyak dari mereka masih berpikir bahwa
pembelajaran PJOK itu hanya mengembangkan domain psikomotor saja. Padahal
sesungguhnya tujuan dari pembelajaran PJOK itu mengembangkan seluruh
kompetensi yang ada pada peserta didik, seperti domain afektif, kognitif dan
psikomotor. Seperti yang dijelaskan dalam Permendiknas No.22 Tahun 2006
tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah (2006:513)
bahwa “Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara
keseluruhan...”. Terintegrasinya atau menyatunya pendidikan jasmani dari proses
pendidikan secara keseluruhan karena tujuan pembelajaran pendidikan jasmani
relevan dengan tujuan-tujuan pendidikan yang lainnya dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan nasional. Jadi Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
(PJOK) mempunyai kedudukan yang sama dan tidak dipisahkan dengan
pendidikan (mata pelajaran) yang lainnya seperti Matematika, Bahasa
Indonesia,dan lain-lain. Hanya yang membedakannya terletak pada penyediaan
pengalaman belajar yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Pengalaman belajar yang dirancang dan diberikan dalam pembelajaran PJOK
adalah aktivitas jasmani, permainan, dan olahraga.

Dijelaskan oleh Depdiknas (dalam http://mengapjkr.blogspot.co.id/,2009)
bahwa pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui penyediaan
pengalaman belajar kepada siswa berupa aktivitas jasmani, bermain dan

berolahraga yang direncanakan secara sistematis guna merangsang pertumbuhan
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dan perkembangan fisik, keterampilan motorik, keterampilan berfikir, emosional,
sosial dan moral.

Agus Mahendra (2009:21) juga menjelaskan bahwa pendidikan jasmani
adalah proses pendidikan melalui aktivitas pendidikan jasmani, permainan atau
olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan.

Tujuan pembelajaran PJOK harus terintegrasi dengan tujuan pendidikan
nasional. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Bab 11 Pasal 3 fungsi dan tujuan pendidikan nasional
adalah:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tubhan Yang Maha Esa, berahklakmulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan tanggung jawab.

Mulyasa (2009:20) juga menjelaskan tentang tujuan pendidikan nasional
itu ada 2 yakni makro dan mikro. Secara makro pendidikan nasional bertujuan
untuk membentuk organisasi pendidikan yang bersifat otonom sehingga mampu
melakukan inovasi dalam pendidikan untuk menuju suatu lembaga yang beretika,
selalu menggunakan nalar, berkemampuan komunikasi sosial yang positif dan
memiliki sumber daya manusia yang sehat dan tangguh. Tujuan pendidikan mikro
adalah membentuk manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan beretika (beradab dan berwawasan budaya bangsa indonesia),
memiliki nalar (maju, cakap, cerdas, kreatif, inovatif dan bertanggung jawab), dan
berkemampuan komunikasi sosial (tertib sadar hukum, kooperatif dan kompetitif,
demokratis), dan berbadan sehat sehingga menjadi manusia mandiri.

Dalam penjelasan pasal 37 ayat 1 Undang — Undang (UU) No.20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional (2012:113) menjelaskan bahwa
“Pendidikan jasmani dan olahraga dimaksudkan untuk membentuk karakter

peserta didik agar sehat jasmani dan rohani dan menumbuhkan rasa sportivitas”.
Jovy Juanditra, 2016

PENGEMBANGAN TANGGUNG JAWAB PRIBADI DAN SOSIAL ANAK MELALUI PENERAPAN MODEL
HELLISON

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Sementara tujuan pembelajaran PJOK dalam Permendiknas No.22 Tahun

2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah (2006:513)

adalah :

Pendidikan jasmani bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran

jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan

sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup

sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani,

olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam

rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.

Selanjutnya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
(Depdikbud 2006:208) dijelaskan bahwa pembelajaran PJOK bertujuan agar

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1.

mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola
hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga
terpilih.

Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang
lebih baik.

Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar.
Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi
nilai-nilai yang terkandung didalam pendidikan jasmani,olahraga
dan kesehatan.
Mengembangkansikapsportif,jujur,disiplin,bertanggungjawab,kerja
sama,percaya diri dan demokratis.

Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri
sendiri,orang lain dan lingkungan.

Memahani konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan

yang bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik
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yang sempurna,pola hidup sehat dan kebugaran,terampilan,serta

memiliki sikap positif.

Bucher dalam Arihta (2014:2) juga menjelaskan bahwa terdapat empat
kategori tujuan pendidikan jasmani, yaitu (1) perkembangan fisik,(2)
perkembangan gerak (3) perkembangan mental,dan (4) perkembangan sosial.

Merujuk kepada tujuan pendidikan jasmani ini, secara ekplisit bahwa
tanggung jawab merupakan salah satu variabel dari domain afektif yang harus
ditumbuh kembangkan dalam pembelajaran PJOK. Memiliki sikap tanggung
jawab sangatlah diperlukan untuk:(1) pengembangan jiwa yang sehat;(2)
kepedulian akan hubungan interpesonal;(3) sebuah masyarakat yang humanis dan
demokratis; dan (4) dunia yang adil serta damai (Arihta, 2014:25). Dilihat dari
penjelasan Arihta tersebut ada beberapa macam jenis tanggung jawab antara lain :
(1) tanggung jawab pribadi, (2) tanggung jawab kepada orang dalam ruang
lingkup kecil (keluarga),(3) tanggung jawab kepada masyarakat,dan (4) tanggung
jawab kepada negara, selain itu tanggung jawab kepada tuhan juga penting
ditanamkan karena kita adalah mahluk ciptaannya yang berkewajiban untuk
bertanggung jawab terhadap perintahnya seperti halnya beribadah , seperti yang
dijelaskan dalam salah satu agama yaitu agama islam “Tidaklah Kuciptakan jin
dan manusia kecuali supaya mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. adz-Dzariyat:
56). Setelah dijelaskan dapat kita sadari bahwa sikap tanggung jawab itu penting
dikembangkan dan ditanamkan pada setiap peserta didik .

Hasil 2 kali observasi pembelajaran PJOK di SDN Gegerkalong 1 2,
terdapat beberapa permasalahan yang terkait dengan proses pembelajaran baik
yang bersifat umum maupun bersifat khsusus. Permasalahan-permasalahan
tersebut menulis kategorikan kedalam 4 kategori yaitu, permasalahan yang terkait
dengan lingkungan pembelajaran, permasalahan yang terkait dengan sarana dan
prasarana pembelajaran PJOK, permasalahan yang terkait dengan alat-alat
pembelajaran PJOK, dan permasalahan yang terkait dengan proses pembelajaran
PJOK.
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Permasalahan yang terkait dengan lingkungan pembelajaran. Masalah
yang terkait dengan lingkungan pembelajaran di sekolah ini yaitu jumlah kelas
dengan rombongan belajar (rombel) tidak relevan, sehingga timbul permasalahan.
Jumlah kelas yang tersedia ada 9 kelas, sementara jumlah rombel ada 15 rombel,
jumlah siswa dalam satu rombel kurang lebih 30 orang, Sehingga
permasalahannya waktu belajar anak ada yang dari jam 7 pagi sampai jam 3 sore.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka dilakukan pengaturan waktu
pembelajaran, yaitu pergantian rombel untuk setiap mata pelajaran. Untuk satu
mata pelajaran diatur menjadi 2-3 quarter rombel atau sesuai dengan jumlah
rombel dalam tiap kelas. Akibat yang timbul pada pengaturan waktu pembelajaran
adalah waktu aktif anak belajar di sekolah sampai jam 3 sore. Contohnya kelas 1
dibagi menjadi 3 rombel, pada saat rombel 1la belajar pelajaran matematika maka
rombel 1b dan 1c menunggu giliran di luar kelas untuk belajar matematika. Untuk
rombel 1a jika sudah selesai pembelajaran matematika akan dilanjutkan dengan
mata pelajaran yang selanjutnya , begitu juga dengan rombel 1b dan 1c.
Pergantian rombongan belajar ini menyebabkan penumpukan siswa di luar kelas
dan membuat keributan. Keributan terjadi karena aktivitas siswa yang menunggu
giliran belajar adalah bermain, bergurau, dan bercanda. Keributan dan
penumpukan siswa mengakibatkan proses pembelajaran tidak berjalan kondusif
dan siswa yang sedang belajar konsentrasinya terganggu.

Pergantian rombel tidak terjadi pada mata pelajaran PJOK, untuk satu kali
proses pembelajaran PJOK (2X40 menit) dilakukan untuk beberapa rombel
(disatukan).

Permasalahan lain yang terkait dengan lingkungan pembelajaran adalah
keluar masuknya orang tua ke lingkungan sekolah. Kondisi ini membuat
lingkungan pembelajaran semakin tidak kondusif, orangtua yang masuk ke
lingkungan sekolah hanya ingin mengamati anaknya yang sedang belajar. Jika
kondisi ini berlanjut akan ada dampak terhadap siswa, siswa tidak akan menjadi
pribadi yang mandiri karena di awasi dan didampingi terus. Kemudian masalah

kebersihan sekolah ini juga masih kurang, ini dibuktikan dengan sampah yang
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berserakan di halaman sekolah dan dan toilet siswa yang kotor. Masalah
kebersihan ini membentuk perilaku siswa yang terbiasa hidup tidak sehat dan
membentuk jiwa yang tidak peduli akan kebersihan. Dari beberapa masalah
tersebut dapat disimpulkan kondisi lingkungan pembelajaran di SDN Gegerkalong
ini masih kurang nyaman untuk siswa maupun untuk guru.

Permasalahan yang terkait dengan sarana dan prasarana pembelajaran
PJOK. Seperti yang tersurat dalam kurikulum ktsp bahwa ruang lingkup aktivitas
pembelajaran PJOK di Sekolah Dasar meliputi ; permainan dan olahraga,
aktivitas pengembangan, aktivitas senam, aktivitas ritmik, aktivitas air,
pendidikan luar kelas dan kesehatan. Untuk melaksanakan pembelajaran ke tujuh
aktivitas tersebut, tentu membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai. Di
SDN Gegerkalong 1 2 ini sarana dan prasarana pembelajaran PJOK belum
memenuhi tuntutan kurikulum sebagaimana mestinya. Misalnya, di SDN
Gegerkalong 1 2 tidak memiliki kolam renang untuk melaksanakan pembelajaran
aktivitas air. Untuk melaksanakan pembelajaran aktivitas air dilaksanakan di
kolam renang upi dan kolam renang rumah sosis. Jarak yang ditempuh dari
sekolah ke kolam renang upi kurang lebih 200 meter, sedangkan jarak sekolah ke
kolam renang sosis kurang lebih 1 kilometer. Untuk kekolam renang upi dan
rumah sosis memerlukan waktu kurang lebih 20 menit serta alat transportasi
umum. Masalah yang timbul pada solusi ini adalah masalah ekonomi, siswa
sering terhambat karena tidak punya uang untuk masuk ke area kolam renang.
Sehingga siswa yang tidak punya uang tidak mengikuti pembelajaran dan memilih
bolos sekolah. Kondisi ini berakibat pada hasil belajar siswa, siswa yang tidak
mengikuti pembelajaran aktivitas air akan terhambat kemampuan motorik dan
psikologisnya terkait dengan aktivitas di dalam air.

Selain sarana untuk pembelajaran aktivitas air, ada sarana pembelajaran
aktivitas lainnya yang juga belum memenuhi persyaratan. Karena untuk ke 6
aktivitas pembelajaran PJOK lainnya sekolah tersebut hanya memiliki lapangan
yang berukuran 22 X 12 meter, dan lahan parkir seluas 6 X 10 meter yang hanya
dipakai jika lahan itu kosong tidak ada kendaraan. Lapangan ini merupakan

tumpang tindih dari beberapa lapangan seperti lapangan basket, belutangkis, futsal
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dan voly. Dengan jumlah siswa 30 an lapangan ini masih mecukupi untuk
pembelajaran PJOK, tetapi nyatanya untuk satu kali pembelajaran PJOK jumlah
siswa kurang lebih 90 an. Melihat jumlah siswa sebanyak itu lapangan ini sudah
tidak memungkinkan dan tidak mencukupi untuk aktivitas pembelajaran,
seharusnya lapangan yang digunakan berukuran 3 kali lipat dari lapangan yang
tersedia.

Untuk pembelajaran aktivitas lokomotor dan non lokomotor ukuran
lapangan ini masih cukup memadai. Tetapi untuk pembelajaran aktivitas
permainan bola kecil dan bola besar ukuran lapangan ini tidak mencukupi, karena
untuk aktivitas permainan bola besar dan bola kecil siswa membutuhkan ruang
yang luas agar mendapatkan ruang gerak yang maksimal. Akibat yang
ditimbulkan dari ukuran lapangan yang kurang mencukupi ini adalah siswa tidak
dapat mengekplorasi kemampuannya.

Alokasi waktu yang kurang pada pembelajaran PJOK juga menjadi
hambatan untuk menyampaikan materi dan mengkondisikan siswa yang banyak
setiap satu kali pembelajaran. Untuk satu kali pembelajaran waktu yang
disediakan hanya 2X40 menit, ini dikarenakan waktu jam pembelajaran yang
dijadikan satu dan bebenturan dengan mata pelajaran lain, seharusnya waktu yang
disediakan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan didalam kurikulum ktsp
yaitu 4x40 menit untuk setiap satu kali pembelajaran PJOK. Hal ini berakibat
pada proses pembelajaran yang sebentar dan tidak terstruktur, kemampuan siswa
sering kali tidak terekplorasi semua , siswa banyak diam lalu mengobrol karena
menunggu giliran untuk melakukan setiap materi yang diberikan oleh guru. Dan
akhirnya kemampuan siswa tidak mencapai hasil maksimal baik dalam kognitif,
afektif dan psikomotor.

Permasalahan yang terkait dengan alat-alat pembelajaran PJOK. Untuk
satu kali pembelajaran PJOK yang jumlah siswanya kurang lebih 90, alat — alat
yang digunakan pun harus mencukupi dan memadai. Untuk pembelajaran
aktivitas gerak lokomotor dan non lokomotor alat yang digunakan yaitu cones,
ceropong, ban dan bilah. Alat-alat tersebut sudah mencukupi karena jumlahnya

sebanyak 64 alat dan sudah melebihi dari jumlah separuh siswa yang mengikuti
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satu kali pembelajaran PJOK. Untuk pembelajaran aktivitas permainan bola kecil
dan bola besar, jumlah bola masih belum mencukupi. Karena hanya memiliki 10
bola kasti , 10 bola sepak, 8 bola volly dan 10 bola tangan. Seperti pada saat
materi sepak bola siswa banyak menunggu giliran untuk melakukan drilling,
sehingga pemanfaatan waktu tidak efektif, karena siswa hanya akan mendapatkan
kesempatan memainkan bola sebanyak 2-3 kali saja. Untuk itu jumlah alat
setidaknya harus memiliki separuh dari jumlah keseluruhan siswa yang mengikuti
satu kali proses pembelajaran. Agar waktu aktif anak belajar terpenuhi, karna jika
alat yang tersedia tidak mencukupi akan mengakibatkan waktu aktif belajar anak
akan kurang.

Permasalahan yang terjadi selanjutnya ialah pada saat proses
pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran PJOK kegiatan awal, inti dan
penutup masih belum jelas. Guru langsung memberikan inti pembelajaran tanpa
pemanasan, dan mengakhiri pembelajaran dengan langsung membubarkan siswa.
Guru tidak memberikan penjelasan mengenai aktivitas yang akan dilaksanakan,
guru tidak menyampaikan harapan yang ingin dicapai dari aktivitas yang
dilakukan, dan guru tidak mengevaluasi materi yang sudah diajarkan. Ini
menyebabkan proses pembelajaran tidak berjalan secara terstruktur.

Kemudian dari isi materi guru masih terfokus pada psikomotornya saja.
Saat observasi peneliti mengamati proses pembelajaran PJOK yang dilakukan
oleh guru, guru mengajarkan materi tentang kebugaran jasmani. Pada saat
pembelajaran materi kebugaran jasamani, siswa disuruh untuk melakukan lari zig-
zag dan melompati cones, itu dilakukan dari awal sampai waktu pembelajaran
selesai. Cara pembelajaran yang seperti ini menyebabkan sisi afektif dan kognitif
siswa tidak berkembang kearah lebih baik. Masalah selanjutnya adalah sikap
siswa saat menerima materi yang diberikan oleh guru. Seperti pada saat observasi,
guru mengajarkan materi kebugaran jasmani, guru mengintruksikan siswa
melakukan lari zig-zag dan melompati cones tetapi siswa tidak melakukan
instruksi guru. Siswa malah sibuk mengobrol dan bergurau dengan temannya,
siswa tidak bertanggung jawab atas apa yang diperintahkan oleh guru yaitu

melakukan aktivitas lari zig-zag dan melompati cones. Masalah ini menyebabkan
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penggunaan waktu pembelajaran tidak efektif dan hasil belajar tidak maksimal
baik dari segi psikomotor, afektif dan kognitif.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, terdapat permasalahan yang
muncul, masalah yang muncul perlulah dicarikan solusi untuk mengatasinya,
berdasarkan dengan judul yang peneliti angkat berkaitan dengan pengembangan
sikap tanggung jawab melalui penerapan model Hellison. Dimana model
pembelajaran ini melatih nilai-nilai yang berhubungan dengan emosional anak

tentang sikap tanggung jawab pribadi.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka ada permasalahan yang
terkait dengan pembelajaran PJOK yang terjadi dan dapat di identifikasi oleh

peneliti sebagai berikut :

1. Lingkungan pembelajaran yang tidak kondusif

2. Sarana dan prasarana sekolah yang belum mengakomodasi tuntutan
kurikulum terkait pembelajaran PJOK.

3. Alat pembelajaran yang masih kurang untuk materi pembelajaran
permainan bola besar dan bola kecil.

4. Jumlah siswa yang banyak dalam satu kali pembelajaran yaitu

sebanyak 90an.

Kurang efektifnya pemanfaatan waktu aktif belajar siswa.

Guru belum memiliki struktur program pembelajaran.

Guru masih terfokus mengembangkan psikomotor anak saja.

© N o O

Siswa kurang memiliki sikap tanggung jawab pada proses

pembelajaran PJOK.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi tersebut, permasalahan

yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada sekitar pengembangan sikap
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tanggung jawab siswa melalui penerapan model Hellison. Alasan pembatasan
masalah ini dikarenakan :

1. Melihat akan keterbatasan waktu, dari pengerjaan tugas akhir
penulis, batas waktu bimbingan tidak lebih dari 6 bulan dan
mengenai lama masa study peneliti, peneliti menargetkan untuk
selesai 4 tahun. ini berkaitan dengan predikat cumlaude yang ingin
dicapai oleh peneliti.

2. Biaya, masalah biaya tentunya apabila peneliti tidak dapat
mencapai target maka peneliti harus mengeluarkan biaya lagi untuk
mengontrak skripsi pada semester selanjutnya dan membayar kostn
untuk tempat tinggal peneliti. Disamping itu juga, selama membuat
tugas akhir dalam bentuk skripsi ini pun, tidak sedikit biaya yang
dikeluarkan demi kesempurnaan tulisan yang peneliti buat.

3. Keterbatasan pengetahuan dan kompetensi peneliti untuk meneliti,
karena peneliti hanya mempunyai batas pemahaman dalam ruang
lingkup  penerapan model pembelajaran Hellison dalam
pembelajaran PJOK untuk mengembangkan sikap tanggung jawab
siswa.

4. Untuk lebih memfokuskan penelitian peneliti, penelitian dilakukan
di kelas VV SD Negeri Geger kalong 1 2.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah, maka masalah yang dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut: “Bagaimana penerapan model Hellison dalam pembelajaran PJOK untuk

mengembangkan sikap tanggung jawab siswa?”.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan daripada tugas akhir yang peneliti buat ini, yaitu untuk

memperbaiki proses pembelajaran PJOK di SDN Geger kalong 1 2, khususnya
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untuk mengembangkan sikap tanggung jawab pribadi anak melalui penerapan

model Hellison.

F. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, diharapkan mempunyai manfaat yang baik, baik bagi

peneliti maupun bagi pembaca.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori

pembelajaran yang sudah ada, khususnya implementasi model pembelajaran

Hellison dalam pembelajaran PJOK.

2. Manfaat Praktis

Guru : Dengan dilaksanakannya penelitian tindakan kelas ini, guru
dapat mengetahui tindakan yang efektif dan efisien dalam rangka
mengembangkan tanggung jawab pribadi anak, dan guru bisa lebih
cermat dalam menggunakan model pembelajaran agar bisa mencapai
tujuan penjas yang seutuhnya

Siswa : Penelitian tindakan kelas ini akan bermanfaat bagi siswa untuk
meningkatkan sikap tanggung jawab pribadi dengan menggunakan
model pembelajaran Hellison

Sekolah Dasar : Hasil penelitian tindakan kelas ini akan memberikan
sumbangan ilmu vyang berarti bagi sekolah dalam rangka
mempertahankan dan meningkatkan aktivitas proses pembelajaran
pendidikan jasmani guna menumbuh kembangkan seluruh potensi
yang dimiliki oleh siswa.

Pgsd Penjas FPOK UPI : Hasil penelitian tindakan kelas ini sebagai
masukan dan bahan acuan dalam rangka memperkaya wawasan dan
pengetahuan untuk menghasilkan tenaga pendidik yang memiliki

kompetensi tinggi.
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e Bagi Peneliti : sebagai pengalaman yang berharga dalam menerapkan
model pembelajaran hellison untuk mengembangkan sikap tanggung
jawab pribadi anak dalam pembelajaran aktivitas pendidikan jasmani
dikelas V SDN GEGERKALONG Bandung.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Gambaran singkat mengenai seluruh sitematika penulisan skripsi

sebagai berikut:

1. Bagian awal, berisi: judul skripsi, lembar pengesahan, lembar
pernyataan keaslian skripsi dan bebas plagiarisme motto dan
persembahan, ucapan terima kasih, kata pengantar, abstrak, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.

2. Bagian isi skripsi, meliputi:

Bab 1 : Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan maslah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan garis besar
sistematika skripsi.

Bab 2 : Landasan Teori, kerangka berpikir, hipotesis tindakan.

Bab 3 : Metode dan Prosedur Penelitian, menjelaskan tentang
jenis penelitian, rancangan penelitian, lokasi penelitian,
subyek penelitian, fokus penelitian, metode pengumpulan
data, keabsahan data, dan analisis data.

Bab 4 : Hasil Penelitian dan Pembahasan.

Bab 5 : Penutup, yang berisi simpulan, implikasi dan rekomendasi.

3. Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka, dan lampiran-lampiran yang
memuat tentang deskripsi mengenai perencanaan, pelaksanaan, hingga

pelaporan penelitian.
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